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Abstract 

Washing hands is a way for people to maintain their health, but many elementary school children do not know 
how to wash their hands correctly. The service aims to provide an understanding of the importance of hand 
washing to elementary school children. The method used is by giving a pretest and posttest about hand 
washing, providing hand washing material, and then giving a hand washing demonstration. Next, provide 
material using video. There were 69 partners involved in grade 1-2 students at Madrasah Ibtidaiyah Al-Khairat 
Gorontalo. The results showed an increase in knowledge after providing the material from 70% adequate to 
100% good and an increase in skills from 34% poor to 100% skilled. This community service activity succeeded 
in improving the knowledge and skills of students in grades 1-2 of Madrasah Ibtidaiyah Al-Khairat Gorontalo 
about how to wash their hands correctly. This shows that proper education can increase awareness and 
hygiene practices from an early age. 

Keywords: Hand Washing, Knowledge, Skills. 
 
 

Abstrak 

Cuci tangan merupakan cara masyarakat untuk menjaga kesehatannya akan tetapi banyak anak sekolah 
dasar yang belum mengetahui cara cuci tangan yang benar. Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini untuk 
memberikan pemahaman pentingnya cuci tangan terhadap anak sekolah dasar. Metode yang digunakan yaitu 
dengan memberikan pretest dan postest tentang cuci tangan, pemberian materi cuci tangan lalu demonstrasi 
cu  ci tangan. Selanjutnya pemberian materi menggunakan video. Mitra yang terlibat dalam murid kelas 1-2 
sekolah Madrasah Ibtidaiyah Al-Khairat Gorontalo sebanyak 69 orang. Hasil yang didapatkan  menunjukan 
ada peningkatan pengetahuan setelah pemberian materi dari 70% cukup menjadi 100% baik dan peningkatan 
ketrampilan dari 34% kurang menjadi 100% terampil. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa kelas 1–2 Madrasah Ibtidaiyah Al-Khairat Gorontalo 
tentang cara cuci tangan yang benar. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi yang tepat dapat meningkatkan 
kesadaran dan praktik kebersihan sejak usia dini.  

Kata Kunci: Cuci Tangan, Pengetahuan, Ketrampilan. 

A. PENDAHULUAN 

Perilaku sehat merupakan hasil dari kesadaran yang tumbuh melalui proses pembelajaran, 
yang memungkinkan individu maupun keluarga untuk mampu menolong diri sendiri dalam menjaga 
kesehatan, serta berperan aktif dalam mewujudkan derajat kesehatan masyarakat yang lebih baik 
(Abebe et al., 2023). Salah satu contoh nyata dari perilaku sehat ini yaitu kebiasaan mencuci tangan 
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dengan sabun yang merupakan sebuah bagian penting dari pola hidup bersih dan sehat (Bielfeldt 
et al., 2022). Penelitian  menunjukkan bahwa edukasi melalui media video terbukti efektif dalam 
meningkatkan kemampuan anak untuk mencuci tangan dengan benar (Bimerew & Muhawenimana, 
2022). Hasil serupa juga ditemukan yang menyimpulkan bahwa penggunaan media video dalam 
edukasi mampu meningkatkan pemahaman dan praktik anak dalam mencuci tangan menggunakan 
sabun (Boyce & Schaffner, 2021). Dengan demikian, perilaku mencuci tangan pakai sabun bukan 
hanya sekadar rutinitas, melainkan wujud kesadaran yang terbentuk dari edukasi yang tepat, serta 
kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas kesehatan individu dan masyarakat secara 
keseluruhan (Didier et al., 2021). 

Mencuci tangan pakai sabun merupakan salah satu perilaku hidup bersih dan sehat yang 
paling sederhana namun sangat penting dalam mencegah penyebaran berbagai penyakit (Foddai 
et al., 2016). Tangan merupakan media utama perpindahan mikroorganisme, seperti bakteri, virus, 
dan kuman lainnya yang dapat menyebabkan penyakit, baik melalui kontak langsung maupun tidak 
langsung (Gedamu et al., 2021). Sayangnya, masih banyak anak usia sekolah dasar yang belum 
menerapkan perilaku mencuci tangan dengan benar sesuai enam langkah yang dianjurkan (Hamad 
Vuai et al., 2022). Kondisi ini mendorong munculnya berbagai program edukasi cuci tangan pakai 
sabun yang ditujukan kepada siswa sekolah dasar, mengingat pada usia ini anak-anak berada 
dalam fase pembentukan kebiasaan (Hunt & Morawska, 2020). Salah satu tujuan utama dari 
program-program ini adalah menanamkan kesadaran sejak dini bahwa mencuci tangan bukan 
hanya rutinitas, tetapi langkah preventif penting dalam menjaga kesehatan diri dan lingkungan 
(Nakamura et al., 2021). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa metode edukasi yang menarik, seperti penggunaan 
media video, jauh lebih efektif dibandingkan ceramah konvensional (Przekwas & Chen, 2020). 
Misalnya, studi yang menyebutkan bahwa pembelajaran melalui audiovisual mampu meningkatkan 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan anak dalam mencuci tangan dengan benar (Reynaert et al., 
2020). Edukasi yang dikemas dalam bentuk visual yang menarik dinilai lebih mudah dipahami dan 
diingat oleh anak usia 7–10 tahun (Turyasingura et al., 2023). Mencuci tangan dengan sabun di 
bawah air mengalir terbukti efektif dalam menghilangkan kotoran, bakteri, dan virus, dibandingkan 
hanya menggunakan hand sanitizer yang tidak mengangkat zat organik secara maksimal (Wahl et 
al., 2023). Oleh karena itu, penting untuk mengedukasi anak-anak bahwa penggunaan sabun dan 
air bersih adalah metode terbaik, terutama ketika tangan dalam keadaan kotor secara fisik (Wahl et 
al., 2022). 

Tidak mencuci tangan secara benar dapat menimbulkan berbagai risiko kesehatan, seperti 
penyakit infeksi yang meliputi flu, diare, dan infeksi saluran pernapasan atas (ISPA) serta 
kontaminasi makanan akibat menyentuh makanan dengan tangan yang kotor, yang dapat 
menyebabkan keracunan (Ziemba et al., 2018). Selain itu tidak mencuci tangan juga dapat 
menyebabkan penyakit kulit seperti impetigo, akibat paparan bakteri melalui kulit dan infeksi mata 
termasuk konjungtivitis, akibat mengucek mata dengan tangan yang terkontaminasi (Bleker et al., 
2024). Berdasarkan latar belakang tersebut, kami merasa penting untuk melakukan pengabdian 
masyarakat berupa edukasi kesehatan di Madrasah Ibtidaiyah Alkhairat, Kota Gorontalo. Program 
ini bertujuan memberikan pemahaman kepada anak-anak tentang pentingnya mencuci tangan pakai 
sabun melalui metode audiovisual yang menarik dan mudah dipahami. 

Kegiatan diawali dengan sosialisasi dan penyuluhan mengenai PHBS dan CTPS, dilanjutkan 
dengan pemutaran video edukatif, serta praktik mencuci tangan sesuai langkah yang benar. 
Harapannya, setelah mengikuti kegiatan ini, anak-anak tidak hanya mengetahui pentingnya mencuci 
tangan, tetapi juga mampu mempraktikkannya dengan benar dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 
pendekatan yang tepat, edukatif, dan menyenangkan, anak-anak akan lebih termotivasi untuk 
membiasakan diri mencuci tangan dengan sabun—sebuah langkah kecil namun berdampak besar 
dalam menciptakan generasi sehat dan peduli kebersihan. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan siswa Madrasah Ibtidaiyah Alkhairat, Kota Gorontalo, dalam mencuci 
tangan pakai sabun secara benar melalui metode edukasi yang menarik dan mudah dipahami, 
khususnya menggunakan media audiovisual. Program ini dirancang untuk menanamkan kesadaran 
sejak dini bahwa mencuci tangan bukan hanya rutinitas, tetapi merupakan perilaku hidup bersih dan 
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sehat (PHBS) yang penting dalam mencegah penyebaran penyakit dan menjaga kualitas kesehatan 
individu maupun lingkungan sekitar. 
 
B. METODE DAN PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan oleh tim Pengabdian masyarakat yang terdiri 
dari dosen dan mahasiswa Jurusan Kebidanan Politeknik Kesehatan Gorontalo. Kegiatan ini 
dilakukan dalam bentuk penyuluhan dan praktik dengan memberikan informasi dan edukasi tentang 
cara perilaku hidup sehat dan bersih melalui cara mencuci tangan yang baik dan benar. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diawali dengan tahapan persiapan, 
yang meliputi pengusulan proposal kepada pusat penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 
(pengabmas) sebagai dasar pelaksanaan kegiatan. Selanjutnya dilakukan identifikasi masalah di 
lapangan untuk memahami kondisi nyata yang dihadapi siswa, khususnya terkait perilaku mencuci 
tangan. Setelah itu, tim melakukan koordinasi dengan pihak sekolah dasar guna memperoleh 
persetujuan serta menentukan lokasi pelaksanaan kegiatan edukatif. Sebagai langkah akhir dalam 
tahap persiapan, dilakukan penyusunan materi penyuluhan dan persiapan alat serta bahan yang 
akan digunakan dalam demonstrasi mencuci tangan. 

Memasuki tahap pelaksanaan, kegiatan dimulai dengan pengambilan data siswa serta 
pendataan kehadiran. Kemudian dilakukan pretest untuk mengukur pengetahuan awal siswa 
mengenai cara mencuci tangan yang benar. Setelah itu, siswa diberikan penyuluhan menggunakan 
media powerpoint yang berisi materi tentang pentingnya mencuci tangan pakai sabun sebagai 
bagian dari Perilaku Hidup bersih dan sehat (PHBS). Edukasi dilanjutkan dengan demonstrasi 
langsung mencuci tangan yang benar, didampingi oleh tim pelaksana, serta ditunjang dengan 
pemutaran video edukatif yang menarik. Setelah materi selesai disampaikan, siswa mengikuti 
posttest untuk mengevaluasi peningkatan pengetahuan mereka. Sebagai bentuk apresiasi dan 
motivasi, door prize juga diberikan kepada beberapa siswa. 

Pada tahap evaluasi, hasil pretest dan posttest dianalisis untuk mengukur efektivitas metode 
yang digunakan dalam meningkatkan pemahaman siswa. Selain itu, dilakukan pendampingan 
selama praktik mencuci tangan untuk memastikan bahwa siswa dapat mempraktikkannya dengan 
benar sesuai dengan enam langkah yang dianjurkan. Kegiatan ditutup dengan penyusunan laporan 
hasil pelaksanaan yang kemudian diserahkan kepada Kepala Pusat Penelitian dan Pengabmas 
sebagai bentuk pertanggungjawaban dari kegiatan yang telah dilaksanakan. 

Dengan pendekatan yang sistematis dan menyenangkan ini, kegiatan diharapkan tidak hanya 
meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membentuk kebiasaan positif di kalangan siswa sekolah 
dasar dalam menjaga kebersihan tangan sebagai upaya pencegahan penyakit. 
 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Permasalahan yang melatarbelakangi kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berangkat 

dari masih tingginya angka anak-anak yang jarang mencuci tangan dengan benar. Kebiasaan 
kurang baik ini umumnya disebabkan oleh rendahnya kesadaran akan pentingnya menjaga 
kebersihan diri, yang diperparah oleh faktor lingkungan sekitar yang kurang mendukung praktik 
hidup bersih dan sehat (Abebe et al., 2023). Melihat kondisi tersebut, tim pengabdian merasa perlu 
untuk melakukan intervensi edukatif mengenai pentingnya perilaku hidup bersih, khususnya melalui 
praktik mencuci tangan yang baik dan benar (Bielfeldt et al., 2022). Upaya ini diharapkan dapat 
membentuk kebiasaan positif sejak dini, sekaligus mendorong terciptanya lingkungan sekolah yang 
lebih sehat (Bimerew & Muhawenimana, 2022). 

Sebagai tindak lanjut, tim menyusun sebuah proposal kegiatan yang diajukan ke Pusat 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (P3M) Poltekkes Kemenkes Gorontalo. Setelah 
proposal memperoleh persetujuan, kegiatan pun mulai dilaksanakan.Tahapan awal kegiatan diawali 
dengan pertemuan dan koordinasi bersama kepala sekolah serta para guru melalui surat undangan 
resmi. Koordinasi ini bertujuan untuk melibatkan pihak sekolah secara aktif dalam pelaksanaan 
kegiatan, serta menentukan siswa-siswi yang akan menjadi sasaran utama dalam program edukasi 
tersebut. 
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Gambar 1. Pemberian Pretest dan Postest 

Pada pertemuan perdana, kegiatan diawali dengan pelaksanaan pretest dan posttest sebagai 
upaya untuk mengukur tingkat pemahaman peserta mengenai tata cara mencuci tangan yang benar. 
Instrumen pretest disajikan melalui media audiovisual yang menarik, berupa presentasi powerpoint 
dan pemutaran video edukatif yang menjelaskan prosedur mencuci tangan sesuai dengan standar 
kesehatan yang berlaku. 

Penyampaian materi dilakukan secara kolaboratif oleh tim pengabdian yang terdiri dari dosen 
dan mahasiswa Program Studi Kebidanan, menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif dan 
inspiratif. Materi yang digunakan dalam pretest telah melalui proses penyuntingan secara teliti serta 
mendapat validasi dari dosen pembimbing, guna memastikan mutu, keakuratan, dan relevansi isi 
dengan tujuan pembelajaran. 

Pemberian materi edukatif ini tidak hanya difokuskan pada peningkatan pengetahuan teoritis, 
tetapi juga diarahkan pada pembentukan keterampilan praktis peserta melalui pendekatan langsung 
serta penguatan visual (Abad et al., 2024). Harapannya, peserta tidak hanya memahami konsep 
mencuci tangan dengan benar, tetapi juga mampu menerapkannya secara mandiri dalam kehidupan 
sehari-hari sebagai bagian dari perilaku hidup bersih dan sehat (Diaz Caro & Simone, 2024). 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pemberian materi menggunakan powerpoint. 
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Penyuluhan menggunakan media audiovisual berupa powerpoint dan juga pemutaran video 
animasi (El-kholy et al., 2023). Pemilihan video dalam bentuk animasi dipilih untuk meningkatkan 
minat siswa karena menggunakan warna yang beragam (Jadeja et al., 2024). Materi dalam 
penyuluhan meliputi perilaku hidup bersih di sekolah melalui cara mencuci tangan karena harus 
dilakukan secara mandiri. Penyuluhan dilakukan secara bersama-sama oleh tim yang terdiri dari 
dosen dan mahasiswa. Untuk penyampaian materi dipimpin oleh moderator dan didampingi oleh 
dosen dan wali kelas dilanjutkan pemutaran video edukasi. Dalam kegiatan juga diberikan hadiah 
untuk meningkatkan motivasi siswa dalam memahami materi yang disampaikan jika bisa menjawab 
kuis dengan benar. Hasil pretest sebelum dilakukan penyuluhan 70% siswa siswi mempunyai 
pengetahuan yang cukup tentang mencuci tangan dengan benar dan setelah penyuluhan 
pengetahuan siswa siswi meningkat menjadi 100% dengan kategori baik.  Penyuluhan merupakan 
bagian terpenting untuk membantu seseorang dalam memahami sesuatu yang baru (Klafke et al., 
2024). Selain itu penyuluhan juga bertujuan untuk mengubah perilaku dan menambah pengetahuan 
tentang kesehatan (Otsuka et al., 2023). Penyuluhan juga dianggap masih merupakan sesuatu yang 
efektif dan akan berdampak pada psikologi seseorang (Paneque et al., 2023). Penyuluhan akan 
memunculkan pengaruh interaktif untuk mengeksplorasi masalah dan kebutuhan (Rarey et al., 
2024). Penyuluhan juga dapat membantu mengubah kehidupan masyarakat menjadi lebih baik lagi 
(Salhia et al., 2023). Untuk alasan ini penyuluhan didefinisikan sebagai komunikasi tingkat tinggi dan 
keterampilan interpersonal dan sosial yang digunakan secara sengaja dengan cara yang konsisten 
dengan tujuan (Abad et al., 2024).Penyuluhan tentang cara mencuci tangan menjadi salah satu 
kegiatan utama dalam upaya peningkatan kesadaran dan pengetahuan masyarakat, khususnya 
anak-anak, mengenai pentingnya menjaga kebersihan diri untuk mencegah penularan penyakit 
(Ziemba et al., 2018). Kegiatan ini dilaksanakan sebagai bentuk edukasi promotif dan preventif yang 
difokuskan pada perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) (Zhu & Cheng, 2024). 

Penyuluhan disampaikan oleh tim pengabdian yang terdiri dari dosen dan mahasiswa Program 
Studi Kebidanan, dengan pendekatan yang komunikatif dan mudah dipahami oleh sasaran, yaitu 
siswa-siswi sekolah dasar. Materi penyuluhan mencakup pengenalan tentang kuman dan 
bagaimana tangan dapat menjadi media penyebaran penyakit, serta pentingnya mencuci tangan 
sebagai langkah awal perlindungan terhadap kesehatan. Materi penyuluhan disampaikan dengan 
menggunakan media yang menarik, seperti poster, gambar ilustratif, dan video pendek edukatif yang 
menunjukkan langkah-langkah mencuci tangan dengan benar berdasarkan pedoman dari WHO. 

Penyuluhan dilakukan secara interaktif, di mana peserta diberikan kesempatan untuk 
bertanya, berdiskusi, dan berbagi pengalaman tentang kebiasaan mencuci tangan mereka. 
Antusiasme peserta cukup tinggi, terlihat dari keterlibatan mereka dalam sesi tanya jawab serta 
keaktifan mereka saat diminta mempraktikkan langsung apa yang telah dipelajari.Selain 
memberikan informasi, penyuluhan tentang cuci tangan ini juga bertujuan untuk membangun 
kesadaran dan motivasi internal peserta agar menjadikan mencuci tangan sebagai bagian dari 
kebiasaan harian, bukan sekadar kewajiban (Zavarella et al., 2024). Penyampaian materi secara 
langsung, disertai contoh konkret dan bahasa yang sesuai dengan usia peserta, terbukti efektif 
dalam meningkatkan pemahaman dan mendorong perubahan perilaku (Yang et al., 2024). 

Dengan adanya kegiatan penyuluhan ini, diharapkan peserta tidak hanya memperoleh 
pengetahuan, tetapi juga mampu menginternalisasi nilai-nilai kebersihan diri dalam kehidupan 
sehari-hari, sehingga dapat menciptakan lingkungan yang lebih sehat dan terbebas dari penyakit 
yang dapat dicegah melalui kebiasaan sederhana seperti mencuci tangan dengan benar (Wahl et 
al., 2022). 
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Gambar 3 : Demonstrasi praktik cara mencuci tangan 

Prinsip dari 6 langkah cuci tangan langkah pertama dilakukan dengan menggosokkan tangan 
menggunakan air mengalir dan sabun antiseptik (handwash) selama 40-60 detik dengan cara usap 
dan gosok kedua telapak tangan secara lembut dengan arah memutar. Langkah kedua usap dan 
gosok juga kedua punggung tangan secara bergantian  Langkah ketiga gosok sela-sela jari tangan 
hingga bersih. Langkah keempat bersihkan ujung jari secara bergantian dengan posisi saling 
mengunci. Langkah kelima gosok dan putar kedua ibu jari secara bergantian. Langkah keenam 
letakkan ujung jari ke telapak tangan kemudian gosok perlahan. Hasil ketrampilan sebelum 
dilakukan demonstarasi 34% siswa siswi mempunyai kategori yang kurang tentang mencuci tangan 
dengan benar dan setelah demonstrasi ketrampilan siswa siswi meningkat menjadi 100% dengan 
kategori terampil.   

Demonstrasi mencuci tangan merupakan salah satu inti dari rangkaian kegiatan edukatif yang 
dilakukan dalam upaya menanamkan kebiasaan hidup bersih dan sehat sejak usia dini (Wahl et al., 
2023). Kegiatan ini dirancang sebagai bentuk pembelajaran praktik langsung yang bertujuan untuk 
memperkuat pemahaman peserta terhadap prosedur mencuci tangan yang benar sesuai standar 
kesehatan (Van der Leun et al., 2024). Pelaksanaan demonstrasi dilakukan secara terstruktur dan 
interaktif oleh tim pengabdian, yang terdiri dari dosen dan mahasiswa Program Studi Kebidanan. 
Demonstrasi diawali dengan penjelasan singkat mengenai pentingnya mencuci tangan sebagai 
langkah preventif dalam mencegah penularan berbagai penyakit, terutama yang ditularkan melalui 
kontak langsung dan media tangan, seperti diare, influenza, dan infeksi saluran pernapasan 
(Turyasingura et al., 2023). 

Setiap langkah dijelaskan secara rinci dan diiringi dengan gerakan yang mudah diikuti. 
Peserta, yang terdiri dari siswa-siswi sekolah dasar, kemudian diajak untuk mempraktikkan langsung 
tahapan tersebut dengan pendampingan dari tim. Penggunaan sabun dan air mengalir dalam 
kegiatan ini juga menjadi bagian penting agar peserta memahami bahwa efektivitas mencuci tangan 
sangat bergantung pada cara dan media yang digunakan (Reynaert et al., 2020). 

Kegiatan ini berlangsung dengan antusiasme tinggi dari peserta. Melalui pendekatan 
demonstratif dan partisipatif, anak-anak tampak lebih mudah memahami serta mengingat setiap 
langkah cuci tangan (Rarey et al., 2024). Selain itu, metode ini dinilai lebih efektif dibandingkan 
pembelajaran yang bersifat teori semata, karena mengaktifkan pembelajaran motorik dan visual 
secara bersamaan.Dengan adanya demonstrasi ini, diharapkan peserta tidak hanya mampu 
menguasai teknik mencuci tangan yang benar, tetapi juga terdorong untuk membiasakan perilaku 
tersebut dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah (Qi et al., 2024). 

 
KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa edukasi tentang mencuci tangan dengan selalu cuci 
tangan pakai sabun baik dan benar dengan 6 langkah disertai dengan praktik cuci tangan akan 
meningkatkan pengetahuan dan diharapkan terjadi perubahan perilaku dalam cuci tangan pada 
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anak sekolah dasar. Hal tersebut terlihat dari antusiasme siswa siswi terhadap materi yang 
disampaikan disertai dengan praktik cuci tangan yang benar sebagai hasil evaluasi kegiatan. 
Diharapkan sekolah dapat secara rutin memberikan penyuluhan mengenai pentingnya mencuci 
tangan pakai sabun kepada siswa menggunakan metode ceramah maupun demonstrasi. Bagi siswa 
diharapkan dapat membudayakan cuci tangan dan menerapkan mencuci tangan sejak dini.    
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